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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi dan menganalisis kesalahan
pengucapan kata bahasa Inggris oleh siswa SDN 1 Jatiluwih saat menyanyikan lagu anak-
anak berbahasa Inggris. Peserta dalam penelitian ini adalah 19 siswa kelas 6 di SDN
Jatiluwih. Pengumpulan data dilakukan dengan para siswa menyanyikan lagu anak-anak
berbahasa Inggris dan kemudian direkam menggunakan alat perekam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari dua lagu yang diberikan masih banyak kesalahan pengucapan
yang dilakukan oleh siswa kelas 6 di SDN 1 Jatiluwih. Kesalahan tersebut terjadi pada
pelafalan bunyi konsonan dan vokal, serta bunyi-bunyi yang tidak digunakan dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Bali.

Kata Kunci: kesalahan pengucapan kata, bahasa Inggris, lagu anak-anak, konsonan, vokal

Pendahuluan

Tak bisa dipungkiri bahwa kemampuan berbahasa Inggris merupakan salah
satu kebutuhan yang sangat penting dewasa ini, terlebih di daerah-daerah yang
terkenal akan pariwisatanya. Dalam kemampuan berbahasa, terdapat empat buah
kemampuan atau skills, dan salah satunya adalah kemampuan berbicara atau
speaking skill. Brown & Yule (1983) berpendapat bahwa kemampuan berbicara
merupakan kemampuan yang paling mungkin dikritik dalam situasi kehidupan
sehari-hari. Kemampuan berbicara sering dianggap sebagai keterampilan yang
paling penting dari empat kemampuan dalam bahasa Inggris. Tak jarang, seseorang
yang telah mempelajari sebuah bahasa selama bertahun-tahun tetap merasa sulit
untuk berbicara ketika diminta untuk berbicara di acara tertentu tanpa persiapan.
Bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, berkembang dan menyebar dengan cepat
akibat globalisasi di banyak negara. Bahasa Inggris kini telah memantapkan dirinya
sebagai bahasa yang paling banyak digunakan di seluruh dunia. Akibatnya, bahasa
Inggris kerap kali dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sebagai mata pelajaran
wajib atau tambahan. Bahasa Inggris telah diajarkan di berbagai jenjang
pendidikan, termasuk sekolah dasar.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, kemampuan berbicara bahasa Inggris

adalah kemampuan yang bisa dikata paling penting, dan dalam kemampuan
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berbicara bahasa Inggris terdapat sebuah sub-keterampilan yang tak kalah
pentingnya, yaitu pelafalan atau pronunciation. Pelafalan identik dengan cara
mengucapkan kata atau bagaimana cara seseorang menghasilkan bunyi tertentu
(Kelly, 2000). Setiap kata yang diucapkan harus jelas dan dapat diterima oleh teman
bicara. Ini berarti bahwa seseorang dapat memahami apa yang orang lain ucapkan.
Berbicara tanpa mempertimbangkan pelafalan dapat menimbulkan perbedaan
interpretasi makna di antara penutur dan pendengar. Meski memahami makna kosa
kata, bila pelafalan yang dilakukan salah hal itu bisa menjadi masalah saat
menuturkan bahasa Inggris. David Nunan (1999, p. 10, dikutip dari Rafael, 2019)
berpendapat bahwa waktu terbaik bagi siswa untuk belajar bahasa agar memiliki
kemampuan mendekati penutur asli dalam pelafalan adalah sebelum permulaan
masa pubertas. Ini disebabkan karena bahasa ibu belum terlalu berpengaruh pada
pelafalan pada tahap tersebut. Dengan demikian, mempelajari pengucapan sejak
usia dini dapat membantu seseorang melafalkan kata-kata bahasa asing, dalam
konteks ini bahasa Inggris, secara akurat.

Di SDN 1 Jatiluwih, bahasa Inggris adalah bahasa asing yang dipelajari
siswa. Siswa di sana jarang menggunakan bahasa Inggris dalam percakapan sehari-
hari. Mereka hanya memiliki beberapa jam dalam seminggu untuk belajar bahasa
Inggris dan hampir tidak memiliki tempat untuk mempraktikkannya selain di
sekolah. Terlepas dari situasi Jatiluwih sebagai pusat pariwisata internasional di
Kabupaten Tabanan, masyarakat di sana adalah masyarakat Bali yang umumnya
fasih menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Bali dan bahasa Indonesia, di mana
bahasa Bali adalah yang paling dominan. Oleh karena itu, menarik agaknya untuk
melihat kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa SDN 1 Jatiluwih sebagai salah

satu kelompok masyarakat di sana.

Materi dan Metode

Penggunaan bahasa asing khususnya bahasa Inggris oleh para pembelajar
bahasa tentu tidak akan luput dari kesalahan. Namun, kesalahan tersebut merupakan
salah satu bagian dari proses belajar (Brown, 2007). Dengan kata lain, sebuah
kesalahan pasti akan dialami oleh seseorang yang sedang mempelajari suatu bahasa
karena melakukan kesalahan merupakan sebuah proses dari belajar, termasuk
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ketika mempelajari bahasa Inggris. Salah satu kesalahan yang sering dilakukan oleh
para pembelajar bahasa Inggris di SDN 1 Jatiluwih adalah kesalahan dalam
pelafalan atau pronunciation.

Salah satu hal yang paling menarik untuk belajar pengucapan bahasa Inggris
bagi siswa adalah dengan lagu. Mereka dapat mendengarkan lagu, menonton video
musik, dan menyanyikan lagu tersebut. Lagu memberikan contoh bahasa yang
otentik, mudah diingat, dan berirama. Lagu dapat memotivasi siswa untuk terus
berulang kali mendengarkan dan meniru musik kesukaan mereka. Siswa yang rutin
mendengarkan lagu akan mulai bersenandung, kemudian secara tidak sadar mereka
dapat menyerap beberapa kosa kata dan jika mereka terus mendengarkan, akhirnya
mereka dapat menyanyikan lagu tersebut dan belajar bagaimana mengucapkan
kata-kata dengan benar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lagu untuk
menganalisis kesalahan siswa dan kesulitan mereka dalam mengucapkan kata-kata
dengan benar dan akurat. Interaksi dengan orang sekitar, menonton video, film,
mendengarkan dan menyanyikan lagu anak-anak adalah beberapa kegiatan yang
dapat memberikan dampak yang baik bagi siswa dalam belajar pengucapan bahasa
Inggris. Siswa juga dapat menyerap kosa kata sebagai modal utama untuk
memahami bahasa Inggris.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan deskriptif
kuantitatif, di mana masalah penelitian digambarkan melalui deskripsi (Creswell,
2012, p. 13). Penelitian kuantitatif deskriptif mengidentifikasi masalah berdasarkan
pada fenomena di lapangan, yang di mana masalah penelitian dapat dijawab dengan
menemukan fenomena dari individu dan bagaimana fenomena tersebut bervariasi
antar individu.

Siswa kelas 6 di SDN 1 Jatiluwih adalah objek dalam penelitian kali ini.
Mereka dipilih lantaran bahasa Inggris baru mulai diajarkan di kelas 6. Data
dikumpulkan dengan meminta para siswa menyanyikan dua lagu bahasa Inggris,
yaitu “If You 're Happy and You Know It” dan “Head Shoulders Knees and Toes,”
dan kemudian direkam. Hasil rekaman tersebut kemudian ditraskripsi ke dalam

bentuk tulisan untuk memudahkan analisis.
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Hasil dan Pembahasan

Data dari penelitian ini diambil dari 19 siswa kelas 6 yang ada di SDN 1
Jatiluwih. Dalam kurun waktu empat bulan berlangsungnya mata pelajaran bahasa
Inggris mereka telah belajar banyak kosa kata umum yang digunakan dalam bahasa
Inggris, di mana pada setiap akhir sesi pembelajaran mereka diminta untuk
menyanyikan lagu berbahasa Inggris untuk melatih pelafalan yang telah mereka
pelajari sebelumnya. Terdapat 23 kata yang berbeda dalam dua lagu yang
dinyanyikan, yang kemudian pelafalan secara bahasa Inggris Britis atau British
English dibandingkan dengan pelafalan yang dilakukan oleh para siswa.

Keseluruhan data dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Data Pelafalan Siswa Kelas 6 SDN 1 Jatiluwih

Kesalahan Pelafalan
No Kata Pelafalan dalam Pel_afalan Uraian
kamus siswa
1 If N/ /lp/ Substitusi konsonan /f/ dengan
1t/ konsonan /p/ dan /t/
2 You’re ljp:'l fu/ Substitusi vokal /o/ dengan
/Yur/ vokal terdekat yaitu /u/
3 Happy ["heep.i/ /'eipi/ Substitusi konsonan /h/ dengan
/haepi/ vokal terdekat yaitu /e/ dan /a/
/ha-pi/
4 And [eend/ lent/ Substitusi vokal /&/ dengan
vokal terdekat yaitu /e/
5 Know nau/ /Knou/ /k/ seharusnya diheningkan
namun dilafalkan oleh subjek
/'Nao/ Substitusi diftong /ou/ dengan
/Nou/ vokal terdekat yaitu /a/ dan /o/
6 Clap IKleep/ /k1' a1p/ Substitusi vokal /&/ dengan
/Kleps/ vocal /a/, dan /e/
7 Hands /haends/ /hen/ Substitusi vokal /&/ dengan
/hand:/ vocal /e/, dan /a/
8 Stomp [stomp/ /stom/ Substitusi  bunyi /o/ dengan
[stap/ vocal /o/, dan /a/
9 Feet it/ [fit/ Substitusi vocal panjang /i:/
dengan vokal pendek yaitu /i/
10 You fju:/ ljul Substitusi vocal panjang /u:/
dengan vokal pendek yaitu /u/
11 Really ['ria. i/ [rieri/ Subsitusi diftong /1o/ dengan
vowel /e/ dan /i/
["wisli/ Subsitusi konsonan /r/ dengan
konsonan /w/
12 Want /wont/ /won/ Substitusi  bunyi /o/ dengan
vocal /o/, dan /a/
13 Show [fov! /souw/ Substitusi diftong /ou/ dengan
vowel /o/
14 It nt/ fis/ Substitusi  bunyi /t/ dengan
bunyi /s/
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Kesalahan Pelafalan

No Kata Pelafalan dalam Pel_afalan Uraian
kamus siswa
15 Hooray /ha'rer/ /horei/ Substitusi vokal /of dengan
bunyi /o/
16 Head /hed/ /het/ Substitusi konsonan /d/ dengan
/heat/ 1t/
17 Shoulders | /' foul.da"s/ /solder/ Substitusi diftong /ouv/ dengan
vowel /o/
18 Knees Ini:s/ /'kni/ /kl seharusnya diheningkan
namun dilafalkan oleh subjek
Substitusi vocal panjang /i:/
dengan vokal pendek yaitu /i/
19 Toes ftous/ ltous/ Substitusi diftong /ou/ dengan
vowel /o/
20 Eyes fas/ liyel Substitusi vokal /a/ dengan
bunyi /i/
21 Ears 1o's/ /'ir:/ Subsitusi diftong /1o/ dengan
vowel dan /i/
22 Mouth /mawt/ /moun/ Substitusi bunyi /6/ dengan
bunyi /n/
/maut/ Substitusi diftong dalam bahasa
Inggris /au/ dengan diftong
dalam bahasa Indonesia /au/
23 Nose Inauz/ /nos/ Substitusi diftong /ouv/ dengan
/nuus/ vowel /o/ dan /u/

Selanjutnya, akan dijelaskan pembahasan analisis jenis-jenis kesalahan
pengucapan yang dilakukan oleh para siswa dan pembahasan tentang penyebab
kesalahan pengucapan.

Kesalahan pertama yang ditemui peneliti adalah kesalahan dalam pelafalan
konsonan. Adapun beberapa kesalahan yang dilakukan para siswa dalam pelafalan
konsonan adalah bunyi /h/, /k/, dan /d/. Pada data (3) mereka melafalkan kata happy
dengan /'eipi/ bukan /"heaep.i/ di mana mereka mengheningkan konsonan /h/ yang
seharusnya diucapkan dengan jelas. Kamudian, beberapa siswa membandingkan
kata dalam bahasa Inggris dengan kata dalam bahasa Indonesia. Di Indonesia
mereka melafalkan kata knalpot sebagai /knalpot/ dengan membunyikan /k/, dan
hal ini mempengaruhi pelafalan pada data (5) dan (18), yang menunjukan bahwa
para siswa melafalkan kata know sebagai /knou/, bukan /nou/, dan kata knees
sebagai /'kni/, bukan sebagai /ni:/, yang di mana konsonan awal yaitu /k/
seharusnya diheningkan namun dilafalkan oleh para siswa. Pada data (16)

ditemukan kesalahan yang dilakukan siswa dalan pelafalan kata head sebagai /het/
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dan /heat/, bukan sebagai /hed/, yang di mana subjek mengganti konsonan /d/
dengan /t/.

Kesalahan kedua yang ditemukan adalah kesalahan dalam pelafalan vokal,
seperti ditunjukkan dalam data (12) dan (15). Pada data (12), pelafalan yang benar
dari kata want adalah /wont/, sementara siswa melafalkannya sebagai /won/, atau
mengganti bunyi /o/ dengan bunyi /o/. Lalu, pada data (15), pelafalan yang benar
dari kata hooray adalah /ha'rer/, sementara siswa melafalkannya sebagai /horei/,
atau mengganti bunyi /a/ dengan bunyi /o/.

Kesalahan terakhir adalah kesalahan di mana siswa mengganti bunyi bahasa
Inggris yang tidak ditemui dalam bahasa Indonesia dengan bunyi terdekat yang
tersedia di bahasa Indonesia. Bunyi tersebut adalah bunyi vokal /&/ dan dua
konsonan /0/ dan /f/. Pada data terlihat bahwa subjek mengganti bunyi /&/ dengan
bunyi /a/ atau /e/. Data (3), (4), (6), dan (7) menunjukkan bahwa subjek melafalkan
kata-kata tersebut sebagai: happy sebagai /hepi/, /epi/, /api/ bukan sebagai /" hep.i/,
kata and sebagai /ent/ bukan sebagai /&nd/, kata clap sebagai /klep/ dan /kleps/
bukan sebagai /kleep/, dan kata hands sebegai /hen/, dan /hand/ bukan sebagai
/haends/. Selanjutnya subjek juga mengganti mengganti bunyi /6/ dengan bunyi /n/
dan /t/ pada data (22) menunjukkan bahwa subjek melafalkan kata mouth sebagai
/moun/ dan /maut/ bukan sebagai /mawv6/. Data (1) juga menunjukan bahwa subjek
melakukan pelafalan kata if sebagai /ip/ dan /it/ bukan sebagai /if/. Yang mana
subjek mengganti bunyi konsonan /f/ dengan bunyi yang dirasa mirip yaitu /p/ dan
/t/. Meski dalam bahasa Indonesia terdapat bunyi /f/, sebagian besar, bila tidak
semua, siswa pada penelitian ini menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa pertama,
di mana bunyi /f/ tidak ada. Adapun kesalahan juga dilakukan subjek dengan
mengganti bunyi diftong ke bunyi dalam bahasa Indonesia. Data (11) dan (21)
menunjukkan bahwa subjek melafalkan kata really sebagai /rieri/ dan /'wisli/ bukan
sebagai /'r1a.1i/, dan kata ears sebagai /'ir/ bukan dengan /1ars/. Yang di mana subjek
mengganti diftong /1a/ dengan vowel /e/ dan /i/. Selanjutnya pada data (13), (17),
(19), dan (23) juga menunjukkan kesalahan oleh subjek di mana mereka melafalkan
kata show sebagai /souw/ bukan sebagai /fou/ dan kata shoulders sebagai /solder/
bukan sebagai /' foul.da's/, kata toes sebagai /tous/ bukan sebagai /tous/, dan kata
nose sebagai /nos/ dan /nuus/ bukan sebagai /nauz/. Yang di mana subjek mengganti
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diftong /ou/ dengan vowel /o/ dan /u/. Beberapa kesalahan juga dilakukan oleh
subjek dalam melafalkan kata yang menggunakan vokal panjang karena di bahasa
Indonesia hanya terdapat 5 vokal pendek. Data (2), (9), (10), dan (18) menunjukan
kesalahan oleh subjek dalam melafalkan kata-kata berikut: you re sebagai /Ju/ dan
IYur/ bukan sebagai /jo:'/, kata feet sebagai /fit/ bukan dengan /fi:t/, kata you sebagai
/ju/ bukan dengan /ju:/, dan kata knees sebagai /'kni/ bukan sebagai /ni:s/. Yang di
mana seharusnya kata-kata tersebut dilafalkan dengan menggunakan vokal panjang,

namun subjek menggantinya dengan vokal pendek /i/ dan /u/.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, ditemukan jenis-jenis
kesalahan pengucapan yang dilakukan oleh para siswa. Yang pertama adalah
mengganti bunyi-bunyi konsonan yang tidak ada dalam bahasa Indonesia.
Kesalahan kedua adalah kesalahan dalam pelafalan vokal. Kesalahan ketiga adalah
pelafalan bunyi-bunyi yang hanya ada di bahasa Inggris, tetapi tidak pada bahasa
Indonesia dan Bali. Temuan ini memperlihatkan bahwa kesalahan dalam pelafalan
tidak hanya terjadi di suku kata pertama, namun lebih sering terjadi di tengah-
tengah kata serta di akhir kata. Hal ini diduga berkaitan dengan cara mengajar guru-
guru di dalam kelas bahasa Inggris. Kemungkinan besar guru hanya melakukan
penekanan pada suku kata pertama saja sehingga memungkinkan terjadinya
kesalahan di pelafalan pada suku kata yang ada di tengah maupun terakhir semakin
besar. Guru di sekolah hanya berfokus mengajarkan tentang cara bagaimana
membaca suatu kata tanpa mengajarkan pelafalan yang benar. Adapun beberapa
saran yang ditawarkan terkait dengan kemampuan pengucapan siswa dalam kelas
bahasa Inggris: 1) Mata pelajaran bahasa Inggris perlu lebih ditonjolkan dan
diunggulkan oleh sekolah karena dapat memberikan dampak yang baik bagi siswa
terutama siswa di SDN 1 Jatiluwih yang masih kesulitan dalam memahami bahasa
Inggris; 2) Mata pelajaran atau pertemuan yang khusus membahas pelafalan perlu
ditambahkan dalam silabus sekolah agar kemampuan pelafalan bahasa Inggris
setiap siswa semakin meningkat; 3) Terakhir guru dapat membantu siswa untuk
lebih meningkatkan kemampuan pelafalan mereka dalam berbahasa Inggris dengan
cara melakukan pendekatan per individu.
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